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Penelitian ini telah dilakukan dengan judul “Pengaruh Vermikompos 
Terhadap Pertumbuhan Cabai Merah Besar Capsicum annuum L.”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh vermikompos terhadap pertumbuhan 
vegetatif cabai merah besar. Media tanam yang digunakan terdiri dari tanah dan 
vermikompos. Vermikompos diperoleh dari budidaya cacing tanah Lumbricus 
rubellus. Benih cabai merah besar dibeli dari toko tani. Benih cabai merah besar 
dikecambahkan pada media tanah dicampur vermikompos dan ditutup dengan 
plastik bening. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan Rancangan 
Acak Lengkap (RAL), empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan P0 adalah 
control (tanah 10 kg tanpa pemberian vermikompos); P1 (pemberian vermikompos 
1 kg dan tanah 10 kg); P2 (pemberian vermikompos 0,5 kg dan tanah 10 kg) dan P3 
(pemberian vermikompos 0,25 kg dan tanah 10 kg). Pengamatan dilakukan sekali 
seminggu selama 12 minggu. Data dianalisis dengan analisis varians (ANAVA) dan 
dilanjutkan dengan uji BNT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 
vermikompos pada media tanam memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, dan jumlah cabang tanaman, 
sedangkan pada diameter batang tidak memberikan pengaruh yang nyata. 
Pemberian media tanam antara tanah dan vermikompos pada perlakuan P1 
(pemberian vermikompos 1 kg dan tanah 10 kg ) menghasilkan pertumbuhan 
vegetatif tertinggi. 
 
















This research entitled " Effect of Vermicompost on growth of Capsicum 
annuum Chilli Red Big L. " . Is aimed to determine the effect of vermicompost on 
the growth of vegetative big red chili . Planting medium used is consisted of soil 
and vermicompost . Vermicompost derived from the cultivation of earthworms 
Lumbricus rubellus . Large red chilli seeds purchased from the farm shop . Large 
red chilli seeds germinated in vermicompost mixed soil and covered with clear 
plastic . This study is an experiment with completely randomized design, four 
treatments and three replications . P0 is the control treatment ( 10 kg soil without 
giving vermicompost ) ; P1 ( giving 1 kg of vermicompost and soil 10 kg ) ; P2 ( 
giving 0.5 kg of vermicompost and soil 10 kg ) and P3 ( 0.25 kg vermicompost 
administration and land 10 kg ) .Observations were made once a week for 12 weeks 
. Data were analyzed by analysis of variance (ANOVA) followed by BNT test . The 
results showed that administration of vermicompost on growing media gave 
significant effect on the growth of plant height , leaf number , leaf area , and the 
number of the branch of the plants , whereas the diameter of the trunk does not give 
a real effect . Provision of planting medium between the ground and vermicompost 
on P1 treatment ( administration of 1 kg of vermicompost and soil 10 kg ) resulted 
in the highest vegetative growth . 
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I.1 Latar Belakang 
Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan komoditas sayuran 
yang banyak mendapat perhatian karena memiliki nilai ekonomis yang cukup 
tinggi. Kebutuhan akan cabai terus meningkat setiap tahun sejalan dengan 
meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan 
bahan baku cabai. 
Hasil cabai merah besar tahun 2007 sebesar 6,30 ton/ha, lebih rendah 
daripada tahun 2006 sebesar 6,51 ton/ha. Sementara itu impor cabai tahun 2006 
sebesar 11.885.501 ton dan ekspor cabai tahun 2006 sebesar 8.004.450 ton. 
Kondisi ini mengisyaratkan, bahwa produksi per hektar hasil komoditas cabai 
merah besar perlu ditingkatkan (Suharja dan Suhartono, 2009). 
Produksi cabai nasional baru mencapai 4,35 ton/ha, sementara potensi 
produksi cabai dapat mencapai 10 ton/ha (Suryaningsih et al. 1996). Dari data 
tersebut maka diperlukan suatu strategi dalam mengembangkan produksi cabai 
tersebut. Pupuk yang digunakan sebaiknya pupuk organik yang ramah lingkungan 
agar tidak merusak tekstur dan kualitas tanah (DBPH, 2009). 
Usaha pemerintah untuk meningkatkan produksi pertanian salah satunya 
dengan sapta usaha tani yang merupakan program bercocok tanam dengan syarat-
syarat pengolahan tanah, penggunaan bibit unggul, pengairan, pemupukan, 
pemberantasan hama dan penyakit, pengolahan pasca panen dan teknologi 
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pertanian. Untuk meningkatkan produksi tanaman cabai, peran pemupukan dan 
budidaya merupakan salah satu kunci yang mutlak (Mariono et al. 2006). 
Menurut Nyakpa et al. (1988) sukses suatu usaha pertanian sangat 
ditentukan oleh pertumbuhan dan hasil tanaman yang diusahakan. Jika 
pertumbuhan dan hasil tanaman memuaskan maka dikatakan petani itu sukses. 
Allabi (2005), bahwa cabai memberikan hasil yang baik jika kebutuhan esensial 
terpenuhi. Untuk memenuhi kebutuhan unsur-unsur esensial, dapat dilakukan 
dengan pemupukan. Penggunaan pupuk kimia yang berdosis tinggi dan dengan 
dosis yang tinggi dalam kurun waktu yang panjang menyebabkan terjadinya 
kemerosotan kesuburan tanah karena tanah mengalami kekurangan hara dan 
semakin merosotnya kandungan bahan organik. Untuk mengatasi masalah ini 
salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan pupuk 
organik sebagai pengganti pupuk kimia yang ramah lingkungan dan tidak merusak 
alam (Mariana et al. 2012).  
Keberhasilan penggunaan pupuk organik dalam memacu hasil produksi 
tanaman tidak diragukan lagi. Pemberian pupuk organik dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil cabai lebih baik dibanding dengan pemberian fosfor  
(Suharja dan Suhartono, 2009). 
Pupuk organik atau pupuk alam merupakan hasil-hasil akhir dari 
perubahan atau penguraian bagian-bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman dan 
binatang, misalnya pupuk kandang, pupuk hijau, kompos bungkil, guano, dan 





Menurut Sutedjo (2010), syarat-syarat yang dimiliki pupuk organik, yaitu: 
- Zat hara N atau zat lemasnya harus terdapat dalam bentuk persenyawaan 
organik, jadi harus mengalami peruraian menjadi persenyawaan N yang 
mudah diserap oleh hara tanaman. 
- Pupuk tersebut dapat dikatakan tidak meninggalkan sisa asam organik di 
dalam tanah. 
- Pupuk tersebut seharusnya mempunyai kadar persenyawaan C organik 
yang tinggi. 
Vermikompos merupakan salah satu pupuk organik yang memanfaatkan 
bahan-bahan organik seperti limbah pertanian atau peternakan melalui proses 
pengomposan yang dilakukan oleh cacing. Nofianti (1999) mengatakan bahwa 
vermikompos berperan dalam meningkatkan kesuburan tanah, yaitu dengan 
memperbaiki kemampuan menahan air, membantu menyediakan unsur hara bagi 
tanaman dan memperbaiki struktur tanah. 
Cacing   tanah   dianggap   sebagai   perekayasa   ekosistem  tanah   yang   
handal. Hewan   ini   menggunakan   bahan-bahan   organik,   dan   tanah   sebagai   
makanannya yang mudah dicerna. Setelah melewati pencernaan, sisa dari 
pencernaan diekskresikan sebagai   agregat   granular   yang   kaya   akan   unsur-
unsur hara  bagi tanaman. Aktivitas cacing tanah dalam  membuat liang-liang  
tanah   membantu penyerapan  air permukaan menjadi lebih efektif dan  juga 
mempermudah pertumbuhan perakaran tanaman dalam menembus lapisan-lapisan 
tanah. Dampak aktivitas cacing tanah membuat lingkungan disekitarnya menjadi 
lingkungan yang mempunyai daya dukung untuk aktivitas organisme yang lain. 
Cacing tanah hidup pada habitat yang beragam, khususnya di tempat yang gelap 
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dan lembab. Mereka dapat mentolerir suhu berkisar antara 5C dan 29C dan 
kelembapan 60-75% dari yang optimal baik  untuk cacing. Cacing tanah 
berkembang biak sangat cepat. Cacing tanah dapat mentolerir bahan kimia 
beracun di lingkungan. Hal ini dibuktikan setelah ledakan pabrik kimia Seveso 
pada tahun 1976 di Italia, ketika daerah tersebut terkontaminasi dengan bahan 
kimia beracun seperti TCDD (2,3,7,8-tetrachlorodibenzo- p-dioxin) menyebabkan 
beberapa fauna mati kecuali beberapa species dari cacing tanah yang hidup (Sinha 
et al. 2010). 
Vermikompos merupakan pupuk organik yang aman bagi tanah dan 
tanaman karena cacing dapat memperbaiki penyatuan bahan organik di bawah 
permukaan tanah, meningkatkan   jumlah   air   tersimpan dalam agregat   tanah,   
memperbaiki   infiltrasi   air,   aerasi   dan   penetrasi   akar   dan meningkatkan   
aktivitas   mikroorganisme.  Partikel tanah   yang    digerakkan  ke berbagai posisi 
oleh akar, cacing tanah, baik melalui siklus kering atau basah dan melalui 
kekuatan lain sehingga membentuk struktur   tanah.   Produksi kotoran mesofauna   
juga   menyumbang  pembentukan   struktur  tanah   partikel dan ruang-ruang 
yang terbentuk di antara partikel (Rekhina, 2012). 
Berdasarkan hal tersebut di atas, maka akan dilakukan penelitian mengenai 
pengaruh vermikompos terhadap pertumbuhan cabai merah besar (Capsicum 
annuum L.). 
I.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh vermikompos 




I.3 Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
1. Memberikan informasi mengenai manfaat vermikompos terhadap 
pertumbuhan tanaman cabai kepada masyarakat umum dan petani-petani. 
2. Memberikan alternatif dalam pemilihan jenis pupuk yang ramah 
lingkungan, murah, dan mudah didapat berupa vermikompos dalam 
peningkatan kualitas tanaman. 
3. Sebagai bahan informasi atau referensi bagi para akademis untuk 
penelitian lebih lanjut dan aplikasinya. 
I.4 Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Agustus – November tahun 2013 di 
Kelurahan Mangalli, Kecamatan Pallangga, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. 
Analisis data dilakukan di Laboratorium Zoologi, Jurusan Biologi, Fakultas 

















Tanah   adalah   suatu  bahan   alam   yang   terdapat   dipermukaan   kulit   
bumi, yang tersusun  dari  bahan-bahan  mineral   sebagai   hasil  pelapukan     
batuan, dan bahan-bahan organik sebagai hasil pelapukan sisa-sisa tumbuhan dan 
hewan, yang merupakan   medium atau   tempat   tumbuhnya   tanaman   dengan   
sifat-sifat   tertentu, yang terjadi  akibat  dari  pengaruh   kombinasi   faktor-faktor   
iklim, bahan induk, jasad hidup, bentuk wilayah, dan lamanya waktu 
pembentukan (Rekhina, 2012). 
Struktur    tanah   merupakan  suatu   sifat  fisik  yang  penting   karena    
dapat memengaruhi  pertumbuhan  tanaman serta tidak langsung berupa    
perbaikan peredaran air, udara dan panas, aktivitas jasad hidup tanah, tersedianya 
unsur hara bagi    tanaman,    perombakan   bahan  organik, dan mudah  tidaknya    
akar   dapat menembus  tanah   lebih   dalam.  Tanah yang berstruktur  baik akan 
membantu berfungsinya faktor-faktor pertumbuhan tanaman secara optimal, 
sedangkan tanah yang berstruktur jelek akan menyebabkan terhambatnya 
pertumbuhan tanaman. Struktur tanah dapat dikatakan baik apabila di dalamnya   
terdapat  penyebaran ruang pori-pori yang baik, yaitu terdapat ruang pori di dalam 
dan di antara agregat yang dapat diisi air dan udara dan sekaligus mantap 
keadaannya. Agregat tanah sebaiknya mantap agar tidak mudah hancur oleh   
adanya gaya dari   luar, seperti pukulan butiran air hujan. Dengan demikian tahan 
erosi sehingga pori-pori tanah tidak mudah tertutup oleh partikel-partikel tanah    
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halus,  sehingga  infiltrasi tertahan dan run-off menjadi besar. Struktur tanah yang 
jelek tentunya sebaliknya dengan keadaan diatas dan kegiatan yang berupa 
pengolahan tanah, pembajakan, pemupukan termasuk pengapuran dan pupuk 
organik, lebih berhubungan dengan aspek struktur daripada aspek tekstur tanah 
(Rekhina, 2012). 
Cacing tanah sering membentuk bagian utama biomassa hewan tanah dan 
dapat mempresentasikan hampir 50% biomassa  hewan  tanah  di  tanah   padang 
rumput, dan hingga 60% tanah hutan. Cacing tanah dapat memperbaiki penyatuan 
bahan organik di bawah permukaan tanah, meningkatkan jumlah  air  tersimpan 
dalam agregat   tanah,   memperbaiki infiltrasi   air,  aerasi dan penetrasi akar dan 
meningkatkan aktivitas mikroorganisme. Produksi kotoran mesofauna juga   
menyumbang  pembentukan   struktur  tanah   partikel dan ruang-ruang yang 
terbentuk di antara partikel (Rekhina, 2012). Cacing tanah mampu menguraikan 
sampah organik 2-5 kali lebih cepat dari mikroorganisme pembusuk. Limbah 
bahan organik yang diuraikan dapat mengalami penyusutan 40-60%. Kompos 
yang diperoleh dari hasil perombakan bahan-bahan organik yang dilakukan oleh 
cacing tanah disebut vermikompos (Fahriani, 2007). 
II. 2 Vermikompos 
Vermikompos adalah kompos yang diperoleh dari hasil perombakan 
bahan-bahan organik yang dilakukan oleh cacing tanah. Vermikompos merupakan 
campuran kotoran cacing tanah (casting) dengan sisa media atau pakan dalam 
budidaya cacing tanah. Vermikompos merupakan pupuk organik yang ramah 
lingkungan dan memiliki keunggulan tersendiri dibandingkan dengan kompos lain 
yang kita kenal selama ini (Widya, 2012). 
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Pada proses pengomposan vermikompos, cacing tidak dapat merombak 
bahan-bahan organik dari limbah-limbah pertanian atau peternakan ini dalam 
keadaan mentah, kecuali jika bahan-bahan organik tersebut telah dirombak bakteri 
pengurai sampai taraf tertentu. Ada 2 tahap pembuatan vermikompos. Tahap 
pertama yaitu proses pengomposan bahan-bahan organik dengan bantuan bakteri 
pengurai untuk pembuatan media pemeliharaan cacing (disebut sebagai media 
tanam). Tahap kedua yaitu proses pengomposan dengan cara memelihara cacing 
dalam media tanam sehingga jangka waktu tertentu media akan dipenuhi kotoran 
cacing, inilah yang akan dijadikan pupuk (vermikompos) (Widya, 2012). 
II. 2.1 Kandungan Kimia dan Sifat Fisik Vermikompos 
Vermikompos merupakan pengomposan secara aerobik dengan 
memanfaatkan cacing tanah sebagai perombak utama atau dekomposer dan 
penentu keamanan pupuk. Inokulasi cacing tanah dilakukan pada saat kondisi 
material organik sudah siap menjadi media pemeliharaan cacing (media tanam). 
Proses pembuatan vermikompos disebut vermikomposting. Vermikompos 
mengandung bahan organik yang kaya hara, dapat digunakan sebagai pupuk alami 
atau soil conditioner (pembenah tanah) (Latupeirissa, 2011). 
Vermikompos mengandung enzim seperti amilase, lipase, selulase dan 
kitinase yang terus memecah bahan organik dalam tanah (untuk melepaskan 
nutrisi dan membuatnya tersedia bagi akar tanaman). Bahkan setelah dikeluarkan 
dapat juga meningkatkan kadar beberapa enzim penting seperti tanah 
dehidrogenase, asam dan alkali fosfatase dan urease (Sinha et al. 2010). Kualitas 
vermikompos tergantung pada jenis media atau pakan yang digunakan, jenis 
cacing dan umur vermikompos. Tabel 1 menunjukkan secara umum kandungan 
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unsur hara vermikompos. Vermikompos juga mengandung auksin sehingga sangat 
sesuai untuk pertumbuhan tanaman. Vermikompos sangat baik untuk 
mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah (Latupeirissa, 2011). 
Tabel 1. Kandungan Kimia Vermikompos (Sucofindo Laboratory Makassar 
Branch, 2000) 
 
NO KANDUNGAN PERSEN (%) NO KANDUNGAN 
PERSEN 
(%) 
1 Nitrogen 3,32 8 Debu 16,28 
2 P2O5 
0,32 9 Fe 0,31 
3 K2O 
0,39 10 Zn 0,01 
4 C1 0,04 11 Mg 0,14 
5 C-Organik 5,6 12 Al 0,19 
6 Sulfur 0,04 13 Ca 0,03 
7 C/N rasio <18       
  
Prinsip pengomposan adalah menurunkan nilai C/N rasio bahan organik 
menjadi sama dengan C/N rasio tanah. C/N rasio adalah nilai hasil perbandingan 
antara karbohidrat dan nitrogen yang terkandung di suatu bahan. Nilai C/N rasio 
tanah adalah 10-12. Bahan organik yang mempunyai C/N rasio menyerupai tanah 
memungkinkan bahan organik tersebut diserap oleh tanaman (Sofian, 2006). 
 Vermikompos yang berkualitas baik ditandai dengan warna hitam 
kecoklatan hingga hitam, tidak berbau, bertekstur remah dan matang dengan 
kelembapan sekitar 40-60%. Vermikompos mengandung unsur hara yang 
lengkap, baik unsur makro dan mikro, yang berguna bagi pertumbuhan tanaman. 
Kascing bersifat netral dengan nilai pH 6,5-7,9 dan rata-ratanya ialah 6,8. Selain 
itu, vermikompos mengandung berbagai bahan atau komponen yang bersifat 
10 
 
biologis yang terkandung di dalamnya, diantaranya hormon pertumbuhan seperti 
Giberelin 2,75%, Sitokinin 1,05% dan Auksin 3,80%. Vermikompos juga 
mengandung banyak mikroba. Jumlah mikroba yang banyak dan aktivitasnya 
yang tinggi bisa mempercepat mineralisasi atau pelepasan unsur-unsur hara dari 
kotoran cacing (Manshur, 2001). 
 Vermikompos mengandung bahan humus yaitu zat-zat humat. Zat-zat 
humat tersebut berperan terhadap sejumlah reaksi anorganik dalam tanah dan 
terlibat dalam reaksi yang kompleks baik secara langsung maupun tidak langsung 
dapat memengaruhi pertumbuhan tanaman. Asam humat memengaruhi 
pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroorganisme yang menguntungkan. 
Penambahan asam humat mempercepat pertumbuhan Aspergillus niger, 
Penicilium glaucum, Bacillus mycoides dan Scenedesmus sp., atau 
mikroorganisme antibiotika bagi tanaman. Jumlah sel azotobacter (bakteri 
pengikat nitrogen) sehingga jumlah nitrogen yang difiksasi (diikat) juga makin 
banyak (Cochran, 2007). Vermikompos yang telah terdekomposisi akan 
menghasilkan humus yang menjadikan ikatan antar partikel bertambah kuat 
(Fahriani, 2007).  
II. 2.2 Struktur dan Produktivitas Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) 
Dikenal 4 (empat) marga cacing tanah yang sudah dibudidayakan, yaitu 
Eisenia, Lumbricus, Perethima dan Peryonix. Cacing yang biasa digunakan dalam 
pembuatan vermikompos diantaranya adalah brandling-worms (Eisenia foetida), 




 Lumbricus rubellus dikenal sebagai redworm dan merupakan pilihan 
favorit untuk budidaya cacing tanah. Karakteristik cacing ini adalah bagian atas 
merah kecoklatan atau merah ungu, permukaan bawah berwarna pucat, 
menempati lapisan tanah paling atas (Arisandi, 2002), bereproduksi secara seksual 
dengan jumlah 2-3 kokon per minggu dan umur dewasa 2,5-3 bulan (Suharyanto, 
2001). 
 Menurut rukmana (2003), saat ini potensi sumber daya cacing tanah di 
dunia sudah teridentifikasi dan terklasifikasi lebih dari 1.800 jenis (species). 
Selanjutnya, dari potensi sumber daya species cacing tanah yang banyak menarik 
perhatian kalangan ahli pertanian. Kesembilan jenis (species) cacing tanah adalah 
Lumbricus rubellus, Lumbricus terrestris, Eisenia foetida, Allobophora 
caliginosa, Allobophora chalorotica, Pheretima asiatica, Perionyx excavatus, 
Diplocordia verrucosa dan Eudrillus eugeuniae. Ciri-ciri cacing tanah adalah 
sebagai berikut : 
1) Panjang tubuh  8 – 14 cm, jumlah segmen 96 – 100 segmen 
2) Warna tubuh bagian punggung (dorsal) coklat cerah sampai ungu 
kemerah-merahan, warna tubuh bagian ventral krem dan bagian caudal 
kekuning-kuningan 
3) Bentuk dorsal membulat dan vertikal pipih 
4) Kitelium terletak pada segmen ke 27 – 32 
5) Lubang kelamin jantan terletak pada segmen ke-14 dan lubang kelamin 
betina pada segmen ke-13 




II. 3 Morfologi dan Anatomi Cacing Tanah 
II. 3. 1 Morfologi Cacing Tanah 
 Tubuhnya bulat panjang, warna bagian dorsal lebih gelap dibandingkan 
dengan bagian ventral, segmen tubuhnya lebih dari 100 buah yang masing-masing 
dengan 4 pasang rambut. Pada ujung depan (anterior) ada suatu tonjolan daging 
yang disebut prostomium (bukan merupakan segmen) (Rusyana, 2011). 
 Dinding tubuh terdiri dari kutikula, epidermis, otot melingkar dan otot 
memanjang. Bagian selom memisahkan dinding tubuh dengan intestin, antara 
segmen yang satu dengan segmen yang lain dipisahkan oleh sekat pemisah 
vertikal. Selaput yang membatasi dinding tubuh sebelah dalam disebut 
peritonium. Cairan-cairan yang terdapat dibagian selom membantu di dalam 
sekresi (Rusyana, 2011). 
 Cacing tanah mempunyai bentuk tubuh memanjang, gilig, dengan 
segmentasi nampak jelas dari luar sebagai lipatan-lipatan kutikula. Biasanya, 
cacing tanah mempunyai lebih dari  100 metamer. Mulut berbentuk celah pada 
ujung anterior, di bawah penjuluran dorsal yang disebut protomium. Anus pada 
ujung posterior. Pada cacing yang telah dewasa seksual, mulai dari segmen ke-32 
dari anterior dan memanjang ke posterior sampai 6 atau 7 segmen, terdapat 
perbentangan lunak yang disebut klitelium (Brotowidjoyo, 1989). Klitelium inilah 
yang digunakan pada waktu perkawinan. Tiap-tiap ruas kecuali ruas pertama dan 
terakhir, terdapat empat pasang bulu sikat yang terbentuk dari bahan chitine yang 
disebut setae. Setae dapat bergerak karena adanya otot retractor dan protractor. 
Setae dapat diganti bila hilang atau putus. Setae pada ruas ke-36 mengalami 
modifikasi untuk keperluan reproduksi. Tubuh terbungkus oleh kutikula yang 
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transparan guna melindungi tubuh dari gangguan fisis atau khemis. Pada kutikula 
terdapat kantung-kantung kelenjar yang mengeluarkan cairan sehingga tubuh 
selalu mengikat. Mulut merupakan bentuk sabit, terletak di belakang ventral dari 
prostomium (Jasin, 1992). 
II. 3. 2 Anatomi Cacing Tanah 
 Alat pencernaan terdiri atas: Rongga mulut, terletak pada ruas 1 sampai 
dengan ke 3, Pharynx terletak pada ruas ke 4 sampai dengan ke 6, Oesophagus 
pada ruas ke 6 sampai dengan ke 14, Crop (proventriculus) terdapat pada ruas 15 
sampai dengan 16, Gizzard atau ventriculus berdinding tebal, terletak pada ruas 
17 sampai 18, Intestinum terletak pada ruas-ruas 19 dan berakhir dengan anus. 
Usus merupakan saluran yang silindris tetapi dinding sebelah dorsal melekuk ke 
dalam dan disebut Typhlosole. Sekitar saluran pencernaan sebelah dorsal antara 
pembuluh darah terdapat sel-sel Chloracogen yang berfungsi membantu proses 
penghancuran makanan dan membantu alat ekskresi. Makanan cacing tanah terdiri 
atas daun-daunan, sisa-sisa tumbuhan atau hewan yang ada di dalam tanah.  
Materi-materi tersebut dikumpulkan pada waktu malam hari di mana hewan 
tersebut aktif keluar dari persembunyiannya dan menggaruk-garuk tanah dengan 
ekornya. Tanah yang mengandung sisa makanan ditelan masuk mulut pharynx, di 
sini terdapat sekresi kelenjar pharynx kemudian terus ke oesophagus, kemudian 
disimpan di dalam crop. Dalam oesophagus makanan dapat sekresi dari kelenjar 
Calciferous guna menetralisir makanan yang bersifat asam. Gizzard sebagai alat 
penggiling bekerja menghancurkan bahan-bahan makanan yang bercampur 
dengan tanah. Pada akhirnya zat-zat makanan akan diserap oleh pembuluh darah 
dan sisa-sisa zat makanan akan dibuang (Jasin, 1992). 
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 Cacing tanah bernapas melalui kutikula yang menutupi seluruh tubuhnya. 
Pernapasan berlangsung hanya jika kutikula itu basah. Pembuluh-pembuluh 
kapiler dalam tubuh mengambil oksigen dan mengeluarkan CO2. Sistem 
pembuluh darah terdiri dari 2 (dua) pembuluh longtudinal utama dan 3 (tiga) 
pembuluh longitudinal lainnya yang lebih kecil. Darah mengalir ke depan dalam 
pembuluh darah dorsal melalui 5 (lima) pasang jantung yang berotot, masing-
masing dalam segmen ke 7-11, terus ke pembuluh darah ventral. Setelah itu darah 
mengalir ke dinding tubuh, lalu kembali lagi ke pembuluh dorsal melalui 3 (tiga) 
pembuluh longitudinal yang kecil-kecil itu. Dapat diambil kesimpulan bahwa 
peredaran darah pada cacing adalah peredaran darah tertutup dengan kapiler-
kapiler (Brotowidjoyo, 1989). 
 Darah cacing tanah berwarna merah. Darah terdiri dari cairan plasma yang 
mengandung amoebosit, yaitu butiran-butiran yang tidak berwarna. Plasmanya 
yang berwarna merah, karena mengandung hemoglobin (Brotowidjoyo, 1989). 
 Alat reproduksi terdiri atas alat jantan dan alat betina yang terdapat pada 
seekor hewan. Alat betina terdiri dari sepasang ovaria yang terletak pada ruas ke 8 
(delapan). Sepasang oviduct yang berhubungan dengan suatu saluran terbuka 
bersilia pada ruas ke 15, kemudian oviduct membesar pada kantung telur. Alat 
kelamin jantan terdiri atas 2 (dua) testis yang berbentuk menjari pada ruas ke 10 
dan ke 11. Sepasang vesicula seminalis terdapat pada ruas ke 9-10 atau 11-12 dan 
dua pusat reservoir. Pembuahan sendiri tak akan terjadi tetapi selalu bersilang, 
yakni pada waktu dua hewan mengadakan kopulasi. Dua cacing tanah akan 
bersatu dengan membuat sabuk coccon yang berasal dari zat perekat yang 
dikeluarkan oleh kelenjar di daerah klitelium (Jasin, 1992). Kokon memanjang ke 
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depan dan menerima telur dari cacing itu sendiri dan spermatozoa dari cacing 
yang lain disimpan dalam reseptakulum seminalis. Kokon itu kemudian 
membungkus zigot-zigot yang terbentuk dan masing-masing zigot tumbuh 
menjadi cacing kecil dalam kokon. Kokon yang berisi cacing-cacing kecil itu 
diletakkan pada tanah yang lembab  (Brotowidjoyo, 1989). 
II. 4 Peranan Cacing Tanah (Lumbricus rubellus) dalam pengomposan 
 Nurtjahya dkk., (2003), mengemukakan cacing-cacing tanah mampu hidup 
dalam populasi yang padat, sering ditemukan di bawah guguran daun atau 
tumpukan kotoran ternak dan tidak menggali jauh ke dalam tanah seperti 
Allobophora caliginosa (field worm) atau cacing tanah besar (Lumbricus 
terrestris). Cacing tanah amat potensial menghancurkan bahan organik termasuk 
sampah-sampah, limbah pertanian dan peternakan sehingga menyuburkan tanah 
(Latupeirissa, 2011). 
 Vermikompos mengandung humus yang diekskresikan oleh cacing yang 
membuatnya berbeda dari pupuk organik lainnya. Dibutuhkan beberapa tahun 
untuk tanah atau bahan organik terurai untuk membentuk humus sedangkan 
cacing tanah humus keluar  kotorannya. Tanpa tanaman humus tidak bisa tumbuh 
dan bertahan hidup (Sinha et al, 2010). 
 Farida (2000) mengemukakan, bahwa limbah ternak seperti fesesnya dapat 
dijadikan campuran dalam pembuatan media tanam cacing. Semua kotoran ternak 
dapat dikomsumsi oleh cacing tanah namun kotoran ternak harus yang sudah 
matang. Biasanya kotoran ternak yang sudah matang bersifat dingin. Kotoran 
ternak yang masih baru, masih harus melalui atau mengalami proses dekomposisi 
atau penguraian sehingga masih mengeluarkan panas. Apabila kotoran ternak 
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yang masih baru ini di berikan langsung dapat meningkatkan temperatur media 
pemeliharaan cacing. Kondisi ini tidak disukai cacing tanah. Kotoran sapi, kerbau, 
kelinci, dan unggas merupakan bahan pakan yang paling sering diberikan kepada 
cacing tanah. Adapun perbedaan bahan dari jenis kotoran ternak berbeda terhadap 
kandungan kimia vermikompos dapat dilihat pada tabel 2. Vermikompos yang 
dihasilkan dan usaha budidaya cacing tanah dapat mencapai sekitar 70 persen dari 
bahan media atau pakan yang diberikan, misalnya jumlah media atau pakan yang 
diberikan selama 40 hari budidaya sebanyak 100 kg maka vermikompos yang 
dihasilkan sebanyak 70 kg. Penguraian yang dilakukan cacing tanah lebih cepat 
dibandingkan mikroba. Kemampuan cacing tanah mengurai bahan organik yang 
mutunya jauh lebih baik dari pupuk anorganik (Palungkun, 1999). 
Tabel 2. Kandungan Kimia Vermikompos menurut Campuran Bahan Organik 
dengan Jenis Fesses Ternak yang Berbeda (Farida, 2000). 
 
BAHAN 
UNSUR (% berat kering) 
N P K Ca Mg Mn 
Vermikompos dari kotoran sapi 2,20 0,40 0,90 1,20 0,25 0,02 
Vermikompos dari kotoran sapi dengan jerami 2,50 0,50 2,50 1,55 0,30 0,05 
Vermikompos dari kotoran bebek dengan jerami 2,60 2,90 1,70 9,50 1,00 0,10 
Vermikompos dari kotoran bebek 2,75 2,70 2,10 4,80 0,70 0,08 
 
Hasil panen proses pengomposan dengan cacing tanah dari bahan organik 
mencapai 30 persen, artinya   setiap   bahan organik yang dikomposkan sebanyak 
1 (satu) ton menghasilkan 300 kg vermikompos, dan juga biomassa cacing tanah. 
Pada prinsipnya cacing tanah makan sampah organik sehari semalam seberat 
tubuhnya sedangkan kotoran yang dikeluarkan sekitar 40 – 60 % dari pakan yang 
dimakan cacing tanah tetapi ada bahan-bahan yang sulit untuk didegradasikan 
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oleh cacing tanah sehingga menghasilkan produk yang siap untuk dipasarkan 
sekitar 15 – 30 hari (Latupeirissa, 2011). 
Cacing tanah mencerna hampir seluruh sampah organik, dan lebih 
menyukai sampah organik yang telah melalui tahap pengomposan pendahuluan. 
Cacing tanah sangat menyukai jenis sampah organik seperti sampah dapur, 
sampah kebun, kertas, potongan tumbuhan, bubuk teh dan bubuk kopi bekas, dan 
kotoran ternak (Cochran, 2007). Cacing tanah termasuk salah satu makhluk hidup 
penghuni tanah yang memberikan banyak manfaat bagi kehidupan manusia 
(Soetopo, dkk., 2005) antara lain:  
1) Menyuburkan lahan pertanian. 
2) Meningkatkan daya serap air permukaan 
3) Mempertahankan dan memperbaiki struktur tanah 
4) Meningkatkan manfaat limbah bahan organik 
5) Sebagai pupuk organik 
6) Pakan ikan dan ternak  
7) Bahan baku untuk industri obat dan komestika 
Cacing tanah akan mencerna dengan aktif sampah yang diberikan dan 
mengeluarkan kotoran berbentuk butiran kecil. Cacing mencerna bahan kompos 
hingga terbentuk butiran-butiran kecil. Dalam vermikomposting, bakteri pengurai 
terutama bakteri aerob tetap aktif menguraikan sampah dan penguraian lanjutan 
dilakukan oleh cacing tanah yang mencerna sampah tersebut. Penguraian dengan 
cacing tidak menimbulkan bau seperti pada pembuatan kompos biasa karena 
terjadi secara aerobik. Sampah organik diuraikan oleh mikroba dan dicerna oleh 
cacing tanah, disamping itu waktu yang dibutuhkan untuk menguraikan sampah 
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juga lebih cepat dan kotoran cacing yang menjadi kompos (vermikompos) 
merupakan pupuk organik yang sangat baik bagi tumbuhan karena lebih mudah 
diserap dan mengandung unsur makro yang dibutuhkan tanaman (Patterson et al. 
2004). 
Proses biologi untuk menguraikan bahan organik menjadi bahan humus 
oleh mikroorganisme dikenal sebagai dekomposisi atau pengomposan. Aktifitas 
dasar mikroorganisme tanah sama seperti kehidupan lainnya, bertahan hidup 
melalui reproduksi. Mikroorganisme tanah menggunakan komponen residu 
tanaman sebagai substrat untuk memperoleh energi melalui proses oksidasi 
senyawa organic dengan produk utama CO2 yang dilepas kembali ke alam, dan 
sumber karbon untuk sintesis sel baru. Dekomposisi disebut juga sebagai respirasi 
mikroba atau mineralisasi, yang merupakan salah satu bagian dari siklus karbon 
(Saraswati. et al. 2013). 
Mikroorganisme umumnya berumur pendek. Sel yang mati akan 
didekomposisi oleh populasi organisame lainnya untuk dijadikan subtrat yang 
lebih cocok daripada residu tanaman itu sendiri. Secara keseluruhan proses 
dekomposisi umumnya meliputi spektrum yang luas dari mikroorganisme yang 
memanfaatkan subtrat tersebut, yang dibedakan atas jenis enzim yang 
dihasilkannya. Upaya kombinasi tersebut dapat mengubah karbon yang berada 
dalam berbagai bentuk senyawa organik menjadi ke bentuk oksidasi yaitu CO2. 
Salah satu bentuk transformasi adalah humus (Saraswati. et al. 2013). 
Proses perombakan bahan organik dapat berlangsung pada kondisi aerob 
dan anaerob. Proses aerob merupakan proses pengomposan bahan organik dengan 
menggunakan O2. Hasil akhir dalam pengomposan aerob merupakan produk 
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metabolisme biologi berupa CO2, H2O, panas, unsur hara, dan sebagian humus. 
Hasil akhir dari pengomposan anaerob terutama berupa CH4 dan CO2. Dan 
sejumlah hasil antara lain timbul bau busuk karena adanya H2S dan sulfur organik 
seperti merkaptan (Haug, 1980).  
Reaksi yang terjadi pada perombakan system aerobik (Saraswati. et al. 
2013):  
Gula (CH2O)x         + O2                     x CO2 + H2O + E  
(selulosa, hemiselulosa) 
  
N-organik (protein)           NH4+        NO2-        NO3- + E  
Sulfur organik (S)  +  x O2         SO4-2 + E 





  Aktifitas mikroorganisme 
Bahan organik        CO2 + H2O + hara + humus + E  
          ( 484-674 kcal/mol glukosa) 
 
Pengomposan anaerob diartikan sebagai proses dekomposisi bahan organik 
tanpa menggunakan O2. Reaksi yang terjadi pada perombakan sistem anaerobik 
(Saraswati. et al. 2013):  
  Bakteri penghasil asam       methanomonas 
(CH2O) x           x CH3COOH   CH4 + CO2 
 
N-organik    NH3 
2H2S + CO2    (CH2O) x + S + H2O + E (26 kcal/mol glukosa) 
Proses pengoposan terdiri atas tiga tahapan dalam kaitannya dalam suhu, 
yaitu mesofilik, termofilik, dan pendinginan. Tahap awal mesofilik, suhu proses 
naik ke sekitar 40oC karena adanya fungi dan bakteri pembentuk asam. Suhu 
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proses akan terus naik ke tahap termofilik antara 40-70oC, bakteri termofilik 
actinomitesetes dengan fungi termofilik. Pada kisaran suhu termofilik, proses 
degradasi dan stabilisasi akan berlangsung secara maksimal. Pada tahapan 
pendinginan terjadi penurunan aktifitas mikroba, penggantian mikroba termofilik 
dengan bakteri fungi dan mesofilik. Selama tahapan pendinginan, proses 
penguapan air dari material yang telah dikomposkan akan masih terus 
berlangsung, demikian pula stabilisasi pH dan penyempurnaan pembentukan asam 
humat. Bahan akhir yang terbentuk bersaifat stabil dan merupakan sumber pupuk 
organik (Saraswati. et al. 2013).  
II.5 Cabai merah besar 
 Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu 
komoditas sayuran penting. Cabai merah dikenal dengan sebagai bahan penyedap 
masakan dan pelengkap berbagai menu masakan khas Indonesia. Kebutuhan akan 
komoditas ini semakin meningkat sejalan dengan makin bervariasinya jenis dan 
menu masakan yang memanfaatkan produk ini (Nawangsih et al. 2002).  
Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terung-terungan (Solanaceae). 
Keluarga ini diduga memiliki sekitar 90 genus dan sekitar 2.000 species yang 
terdiri dari tumbuhan herba, semak dan tumbuhan kerdil lainnya. Dari banyaknya 
species tersebut, hampir dapat dikatakan sebagian besar merupakan tumbuhan 
negeri tropis. Tanaman cabai (Capsicum sp) sendiri diperkirakan ada sekitar 20 
species yang sebagian besarnya tumbuh di tempat asalnya, Amerika. Di antaranya 
yang sudah akrab dengan kehidupan manusia baru beberapa species saja, yaitu 
Cabai merah besar (C. annuum L.), cabai kecil (C. frustescens), C. baccatum, C. 
pubescens dan C. chinense (Setiadi, 2005). 
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Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) atau lombok besar memiliki 
banyak varietas. Di Indonesia dikenal beberapa jenis varietas antara lain cabai 
merah (C. annuum var. longum), cabai bulat (C. annuum var. grossum), cabai 
hijau (C. annuum var. annuum), dan C. annuum var. minimum atau C. annuum 
var. glabriusculum (Setiadi, 2005). 
 Sistematika dari cabai merah besar (Capsicum annuum L.) Tjitrosoepomo 
(2010) yaitu: 
Regnum : Plantae 
Divisio : Spermatophyta 
Subdivisio : Angiospermae 
Classis  : Dicotyledoneae 
Subclassis : Sympetalae 
Ordo           : Solanales 
Familia : Solanaceae 
Genus  : Capsicum 
Species          : Capsicum annuum L. 
 Varietas cabai merah besar sangat banyak, tetapi ciri-cirinya sangat 
seragam (Setiadi, 2005) yaitu: 
1) Batangnya tegak dengan ketinggian antara 50-90 cm.  
2) Tangkai   daunnya   horosontal   atau   miring   dengan    panjang     sekitar  
1,5-4,5 cm.  
3) Panjang daunnya antara 4-10 cm dan lebar antara 1,5-4 cm.  
4) Posisi bunganya menggantung dengan warna mahkota putih.  
5) Mahkota bunga ini memiliki  cuping sebanyak  5-6  helai  dengan  panjang  
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1-1,5 cm dan lebar sekitar 0,5 cm.  
6) Panjang tangkai bunganya 1-2 cm.  
7) Tangkai bunga berwarna putih dengan panjang sekitar 0,5 cm.  
8) Panjang tangkai sarinya sekitar 0,5 cm.  
9) Kepala sari berwarna biru atau ungu.  
10) Buahnya berbentuk memanjang atau kebulatan dengan biji buahnya 
berwarna kuning kecokelatan. 
Cabai merah besar memiliki sifat mudah rusak. Sifat mudah rusak ini 
dipengaruhi oleh kadar air dalam cabai yang sangat tinggi sekitar 90% dari 
kandungan cabai merah itu sendiri. Kandungan air yang sangat tinggi ini dapat 
menjadi penyebab kerusakan cabai pada musim panen raya. Hal ini dikarenakan 
hasil panen yang melimpah sedangkan proses pengeringan tidak dapat 
berlangsung serentak, sehingga menyebabkan kadar air dalam cabai masih dalam 
keadaan besar, sehingga menyebabkan pembusukan (Setiadi, 2005). 
II. 6 Kegunaan Buah Cabai 
 Buah cabai dapat dimanfaatkan untuk banyak keperluan, baik yang 
berhubungan dengan kegiatan masak-memasak maupun untuk keperluan yang lain 
seperti untuk bahan ramuan obat tradisional. Konon buah cabai dapat bermanfaat 
untuk membantu kerja pencernaan dalam tubuh manusia. Cabai merah besar yang 
kaya vitamin C sering dimanfaatkan sebagai bahan campuran industri makanan, 
obat-obatan dan peternakan. Perlu diketahui kepedasan cabai disebabkan oleh 
adanya kandungan capsaicin. Ayam yang enggan bertelur pun dapat tertolong bila 
pakannya dicampuri cabai kering yang sudah ditumbuk halus menjadi bubuk. 
Selain mengandung capsaicin, cabai pun mengandung semacam minyak asiri 
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yaitu capsicol. Minyak asiri ini dapat dimanfaatkan untuk menggantikan fungsi 
minyak kayu putih. Konon minyak ini dapat mengurangi rasa pegal, rematik, 
sesak napas dan gatal-gatal  (Setiadi, 2005). Adapun manfaat dari cabe merah 
besar (Capsicum annuum L.): 
1. Cabai mengandung antioksidan yang berfungsi untuk menjaga tubuh dari 
serangan radikal bebas. Kandungan  terbesar  antioksidan ini adalah pada cabai 
hijau.  
2. Cabai memiliki beberapa manfaat kesehatan yang salah satunya adalah zat 
capsaicin yang berfungsi dalam mengendalikan penyakit kanker. 
II. 7 Kandungan Buah Cabai 
Secara umum buah cabai mempunyai banyak kandungan gizi yang 
masing-masing jenisnya akan berlainan (Setiadi, 2005). 
Tabel 3. Kandungan Zat Gizi Buah Cabai Segar dan Kering Setiap 100 Gram 




CABE HIJAU CABE MERAH CABE CABE MERAH CABE 
BESAR BESAR RAWIT BESAR RAWIT 
Kalori (kal) 23 31 103 311 0 
Protein (g) 0,7 1 4,7 15,9 15 
Lemak (g) 0,3 0,3 2,4 6,2 11 
Karbohidrat (g) 5,2 7,3 19,9 61,8 33 
Kalsium (mg) 14 29 45 160 150 
Fosfor (mg) 23 24 85 370 0 
Besi (mg) 0,4 0,5 2,5 2,3 9 
Vit. A (SI) 260 470 11,05 576 1.000 
Vit. B1 (mg) 0,05 0,05 0,05 0,04 1 
Vit. C (mg) 84 18 70 50 10 
Air (g) 93,4 90,9 71,2 10 8 ml 




II. 8. Syarat Tumbuh 
 Cabai dapat ditanam di areal sawah maupun tegal, di dataran rendah 
maupun tinggi dan pada saat musim kemarau maupun musim penghujan. Namun 
demikian, ada beberapa persyaratan tertentu yang harus diperhatikan agar 
tanaman cabai dapat memberikan hasil yang baik (Setiadi, 2005) yaitu: 
a. Ketinggian Tempat dan Iklim 
Ketinggian suatu daerah menentukan jenis cabai yang akan ditanam. Paprika, 
misalnya, hasilnya akan mengecewakan bila ditanam didaerah dengan suhu 
udara yang tinggi. Ini disebabkan jenis cabai yang tidak pedas ini sangat 
membutuhkan daerah yang suhu udara pada siang harinya rata-rata 24°C atau 
antara 21°C - 27°C dan pada udara malam hari antara 13°C - 16°C. Suhu rata-
rata yang baik untuk pertumbuhan cabai adalah 18 - 28°C, meskipun 
demikian suhu yang benar-benar optimal adalah 21 – 28°C, khusus cabai 
besar, suhu rata-rata yang optimal antara 21 - 25°C, untuk fase pembungaan 
dibutuhkan suhu udara antara 18,3 – 26,7°C. Suhu rata-rata yang terlalu 
tinggi dapat menurunkan jumlah buah. Suhu rata-rata di atas 32°C dapat 
mengakibatkan tepung sari menjadi tidak berfungsi. Suhu rata-rata yang 
tinggi pada malam hari juga dapat berpengaruh kurang baik terhadap 
produksi cabai. Curah hujan yang tinggi pada saat tanaman cabai sedang 
berbunga dapat mengakibatkan rontoknya bunga sehingga buah pun 
berkurang. Meskipun tidak menyukai curah hujan yang tinggi, tanaman cabai 
akan tumbuh dengan baik di daerah dengan kelembapan udara yang tinggi. 





Air sangat penting bagi tanaman. Fungsinya antara lain membantu 
penyerapan unsur hara (makanan) dari dalam tanah oleh akar tanaman, 
mengangkut hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian tanaman, serta 
melancarkan aerasi udara dan suplai oksigen dalam tanah. Bila lahan 
pertanaman mengalami kelebihan air maka tanah akan menjadi sangat lembab 
dan becek. Akibatnya pun akan terjadi seperti bila kekurangan air, yaitu 
aerasi udara dan suplai oksigen dalam tanah menjadi terganggu serta akar 
tanaman dapat terserang penyakit busuk akar yang menyebabkan kematian 
tanaman. 
c. Tanah  
Tanah merupakan tempat tumbuh tanaman. Tanah harus subur dan kaya akan 
bahan organik. Derajat keasaman tanahnya (pH tanah) antara 6,0-7,0, tetapi 
akan lebih baik kalau pH tanahnya 6,5. Tanah harus berstruktur remah atau 
gembur. Walaupun demikian, cabai masih dapat ditanam di tanah lempung, 
tanah agak liat, tanah merah, maupun tanah hitam. Tanah yang demikian 
memang harus diolah terlebih dahulu sebelum ditanami. 
 Derajat keasaman tanah merupakan faktor penting yang harus dipahami 
sebelum dilakukan teknis budidaya (Prajinanta, 1999) sebagai berikut: 
a. Mudah tidaknya unsur-unsur hara diserap tanaman amat dipengaruhi pH 
Tanah dengan pH rendah (tanah masam) didominasi oleh alumunium (Al), 
mangan (Mn), dan besi (Fe). Meskipun suatu tanah banyak mengandung 
unsur hara, tetapi pH tanah rendah (<5,5), unsur-unsur hara terutama 
fosfor (P), Kalium (K), sulfur (S), magnesium (Mg) dan molibdenum (Mo) 
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tidak dapat diserap tanaman karena diikat oleh Al, Mn, atau Fe. Pada pH 
netral kebanyakan unsur-unsur hara mudah larut dalam air sehingga 
mudah diserap oleh tanaman. Pada tanah basa (jarang terdapat di 
Indonesia) unsur P akan banyak terikat oleh Ca (kalsium). 
b. Kemungkinan adanya unsur beracun dapat diketahui melalui pH 
Pada tanah masam, ion-ion Al, Mn, dan Fe selain mengikat unsur-unsur 
hara juga dapat meracunin tanaman. Tanah gambut atau rawa memiliki 
kandungan sulfat yang tinggi dan dapat meracuni tanaman. Selain itu, 
unsur mikro seperti seng (Zn), tembaga (Cu), dan kobalt (Co) pada tanah 
masam ketersediannya terlalu banyak sehingga juga berakibat meracuni 
tanaman. 
c. Perkembangan mikroorganisme dipengaruhi pH 
Cendawan berkembang hampir pada semua tingkatan pH. Cendawan 
penyebab layu fusarium dan cendawan rebah kecambah seperti 
Rhizoctonia sp. dan Pythium sp. berkembang baik pada tanah-tanah asam. 
Cendawan yang hidup pada pH > 5,5 kehidupannya bersaing dengan 
bakteri karena bakteri berkembang baik pada pH > 5,5. 
 Mayoritas tanah di Indonesia tergolong asam. Untuk meningkatkan pH 
tanah dapat ditambahkan kapur pertanian. Adapun tanah yang terlalu basa 
(alkalis) diturunkan pH-nya dengan penambahan belerang (S) (Prajinanta, 1999). 
II. 9 Bertanam Cabai Dalam Pot 
II. 9.1 Memilih Pot 
Pot yang digunakan dalam pembudidayaan ini ada bermacam-macam. 
Ada yang berbahan tanah atau sering disebut pot tanah, ada juga yang terbuat dari 
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kaleng bekas, ember, plastik, atau polybag. Ukurannya pun beragam ada yang 
kecil  (rata-rata   berdiameter   10  cm)  dan  ada  yang  besar  (berdiameter  antara  
15-20 cm). Dari pengamatan di lapangan, semakin besar ukuran pot akan semakin 
banyak   produksi  buah  yang  dihasilkan.  Sebagai  contoh,  pot  berukuran  
ember 5 liter atau kaleng bekas cat tembok berukuran 5 kg yang tentunya telah 
dicuci bersih dapat memberikan rata-rata 100 buah cabai merah besar (cabai 
merah/keriting) atau sekitar 350 g/tanaman selama satu periode penanaman. Satu 
periode penanaman berlangsung selama bulan sejak pembenihan (Setiadi, 2005). 
II. 9. 2 Media Tanam 
Media tanam dalam pot merupakan tanah dan pupuk kandang atau kompos 
dengan perbandingan 1 : 1. Bila tanah yang digunakan merupakan tanah liat 
padat, perlu ditambahkan dengan pasir dengan perbandingan untuk semua 
campuran 1 : 1 : 1. Sebaliknya bila tanah yang digunakan banyak mengandung 
pasir atau terlampau remah (sarang) maka perbandingan tanah atau pupuk 
kandang atau kompos adalah 1 : 5. Untuk meningkatkan kesuburan, media 
tersebut disirami larutan pupuk majemuk (NPK) atau campuran pupuk tunggal 
urea, TSP dan KCl dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Takaran larutan yang 
disiramkan ini adalah setiap 1 – 2 g pupuk dilarutkan ke dalam 1 liter air (Setiadi, 
2005). 
II. 9.3 Penanaman 
Penanaman cabai dalam pot ini dimulai dari mempersiapkan media tanam 
dalam pot. Adapun cara memasukkan media tanam ke dalam pot adalah (Setiadi, 
2005) sebagai berikut: 
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a) Dasar pot diisi kerikil, pecahan genteng atau pecahan bata merah. 
Ketebalannya untuk pot besar antara 2 – 5 cm. 
b) Di atas pecahan genteng atau kerikil diletakkan media tanam. Ketebalan media 
tanam tergantung besar kecil atau tinggi rendahnya pot. Namun, sebagai 
patokan dapat digunakan ketinggian media tanam hingga 5 – 10 cm sebelum 
mencapai batas permukaan pot. 
c) Setelah itu bibit cabai ditanam dengan ketentuan seperti cara penanaman di 
lahan. Setelah bibit ditanam, permukaan tanah di dalam pot dilapisi kerikil, 
pecahan genteng atau tanaman kering. Penggunaan bahan tersebut berfungsi 
sebagai mulsa yang sekaligus untuk mengurangi penguapan air yang 
berlebihan. 
II. 9.4 Perawatan Tanaman 
II. 9.4.1 Pemupukan 
Berbeda dengan tanaman cabai yang ditanam di lahan, pemupukan pada 
media pot dilakukan seminggu sekali dengan dosis yang rendah. Hal ini dilakukan 
untuk mengurangi pencucian pupuk akibat penyiraman (Harpenas, 2011). 
Perawatan umum dilakukan seperti pada penananman di lahan. Namun, 
yang sedikit hanyalah pemupukan dan penyiramannya. Pemupukan hal-hal 
berikut yang dapat diikuti untuk mendapatkan tanaman yang tumbuh baik 
(Setiadi, 2005) yaitu: 
a) Sebulan atau 4 minggu setelah tanam, tanaman diberi campuran pupuk TSP 
sebanyak 10 g (sekitar 1 sendok makan penuh) dan pupuk ZK atau KCl 
sebanyak 7 g (Sekitar 2 sendok teh penuh). 
b) Pada umur 6 minggu setelah tanam, tanaman diberi pupuk urea sebanyak 7 g. 
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c) Setelah berumur 8 minggu atau 10 minggu, tanaman diberi campuran pupuk 
urea, TSP, dan KCl atau ZK dengan perbandingan 1 : 1 : 1. Jumlah yang 
diberikan adalah sebanyak 7 – 10 g/tanaman. 
d) Cara pemberian pupuk tersebut adalah dengan dibenamkan ke dalam media 
tanam di pinggiran atau dinding pot bagian dalam. 
II. 9.4.2 Penyiraman 
Penyiraman harus mendapat perhatian karena di musim kemarau yang 
teramat terik, penguapan air tanah pada media tanam sangat tinggi. Untuk itu, 
penyiraman dapat dilakukan setiap 2-3 hari sekali tergantung kelebaban media 
tanamnya. Menurut pengamatan di lapangan, setiap 2 hari sekali harus dilakukan 
penyiraman karena ada indikasi bahwa daun tanaman akan mulai tampak layu 
akibat kekurangan air (Setiadi, 2005). 
II. 9.4.3 Pemanenan 
 Waktu panen sangat ditentukan oleh jenis atau varietas tanaman, hari 
tanam atau hari berbunga, dan kondisi lingkungan selama musim tanam. 
Penentuan tingkat pematangan kematangan buah yang tepat akan sangat nyata 
mengurangi kemerosotan kualitas buah yang dipanen. Apabila buah dipanen 
sebelum memasuki fase matang fisiologis, maka kualitasnya akan cepat sekali 
turun dalam penyimpanan dan pengangkutan karena tingginya laju transpirasi 
yang mengakibatkan buah menjadi keriput akibat penurunan turgiditas. Apabila 
buah dipanen dalam keadaan terlalu tua, maka penanganannya untuk pemasaran 
jarak jauh akan mengalami hambatan karena cepatnya pembusukan akibatnya 
lunaknya jaringan daging buah (Zulkarnain, 2010). 
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Bila memperhatikan produksinya, tampaknya penanaman cabai dalam pot 
untuk tujuan komersial memang kurang memberikan hasil yang memuaskan. 
Namun, bila tujuan komersial ini didasarkan untuk memproduktifkan lahan yang 
terbatas atau untuk sekadar mencari hasil tambahan maka hasil tersebut dapat 
dikatakan lumayan. Ini disebabkan setiap 1 m2 lahan dapat terisi 9 pot berdiameter 
15-20 cm. Jumlah pot ini dapat menghasikan produksi panen cabai dengan 
perhitungan (Setiadi, 2005) sebagai berikut: 
a) Pada panen pertama atau berumur 2-3 bulan, dapat dihasilkan 10 
buah/tanaman. Oleh karena setiap pot berisi 1 tanaman dan terdapat 900 pot 
maka totalnya menjadi 9.000 buah. Perlu dicatat diasumsikan setiap buah 
beratnya 3,5 g sehingga hasil tersebut sebanding dengan 315 ons atau 31,5 kg. 
b) Pada panen kedua-ketiga (sebulan setelah panen pertama), hasilnya meningkat 
menjadi 12-15 buah/tanaman. 
c) Pada panen puncak (umur sekitar 5-6 bulan atau 3 bulan setelah panen 
pertama), hasilnya dapat mencapai 25 buah/tanaman. 
Waktu panen cabai yang baik adalah pada pagi hari. Panen cabai dengan 
cara dipetik bersama dengan tangkai buahnya agar buah tidak busuk, lalu 
dimasukkan ke wadah boks plastik. Cabai yang busuk dipanen dan dibuang agar 
tidak menular ke buah yang sehat (Sumpema, 2005). 
Buah cabai yang telah dipanen sebaiknya ditaruh di tempat yang terbuka 
atau diangin-anginkan supaya tidak cepat busuk. Proses penganginan ini cukup 





II. 10 Kebutuhan Dan Ketersediaan Cabai 
 Konsumsi   rata-rata   cabai   untuk   rumah   tangga   di   Jawa   adalah   
5,937  gram/kapita/hari (2,2 kg/kapita/hari). Pemakaian di perkotaan sedikit lebih  
rendah   dibandingkan   dengan   pedesaan   (5,696   gram/kapita/hari   untuk  
perkotaan   dan   5,900   gram/kapita/hari   untuk   pedesaan) (Bank Indonesia, 
2000). 
 Permintaan  cabai  rata-rata  untuk  keperluan  industri  (sedang  dan  
besar)  adalah 2.221 ton pada tahun 1990. Permintaan ini meningkat menjadi 
3.419  ton pada tahun 1993. Permintaan tersebut diduga terus meningkat sejalan  
dengan  meningkatnya  permintaan  yang  datang  dari  industri  olah  lanjut.  
(Bank Indonesia, 2000). 
 Pada periode 1992 - 1995 permintaan cabai meningkat dengan 
pertumbuhan  rata-rata  22,09  %  per  tahun,  sedangkan  pada  tahun  1995  -  
1997  di  proyeksikan meningkat sebesar 28, 79 %. Permintaan tersebut di duga 
akan  meningkat terus sejalan dengan pertumbuhan penduduk dan perkembangan  
industri  pengolahan  makanan (Anonim, 2010). 
II. 11 Pertumbuhan Dan Perkembangan Tanaman Pada Fase Vegetatif 
II. 11.1 Perkecambahan Biji, Dormansi dan Viabilitas 
Bagi seorang pengusaha benih, perkecambahan biji terjadi ketika 
radikula muncul dari kulit biji dalam kondisi baku suatu uji perkecambahan. Bagi 
seorang petani, perkecambahan terjadi ketika bibit muncul dari tanah. Tetapi, 
pakar fisiologi memandang perkecambahan sebagai proses yang menyebabkan 
suatu biji yang tak aktif mengalami perkembangan sedemikian rupa sehingga akan 
memunculkan suatu semai. Penyerapan air yang disebut imbibisi, mobilisasi 
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persediaan cadangan makanan di dalam biji dan berlangsungnya kembali 
pertumbuhan dan perkembangan embrio untuk membentuk struktur tunas dan 
akar semai (Fisher, 1984). 
Dormansi biji terdapat luas di alam tetapi tidak mudah untuk 
mendefinisikannya secara tepat. Kalau suatu biji tidak berkecambah bila diberi air 
cukup dan suhu yang sesuai, ia mungkin mati dan dorman. Kalau selanjutnya 
dapat ditunjukkan bahwa biji akan berkecambah setelah perlakuan telah 
mematahkan dormansi. Dormansi jangka panjang tidak umum pada tanaman 
budidaya yang telah dipilih untuk berkecambah kapan pun ditanam. Kapas dan 
banyak jenis legum menunjukkan suatu bentuk dormansi mekanis yang 
disebabkan oleh kulit biji yang kedap terhadap air. Perbandingan banyaknya biji 
keras demikian itu sebagian besar ditentukan secara genetik dan mudah menerima 
pemuliaan tanaman (Fisher, 1984). 
Ada laporan-laporan yang meyakinkan tentang biji yang masih tetap 
dapat hidup untuk lebih dari 60 tahun tetapi mungkin umur panjang demikian 
jarang ada pada tanaman budidaya. Banyak tergantung pada kondisi 
penyimpanan; kelembapan sekitar yang rendah dan suhu yang dingin 
memperpanjang viabilitas. Harrington (1973) memberikan suatu perkiraan 
hubungan bahwa pengurangan kandungan lengas biji 1% dalam kisaran 14 sampai 
5% atau pengurangan suhu penyimpanan sebesar 5°C akan melipat-duakan 
hidupnya biji. Faktor kejamuran secara pasti mengurangi viabilitas pada 
kandungan lengas lengas biji yang tinggi tetapi kalau tidak demikian faktornya 
adalah fisiologik dan tampaknya berkaitan dengan keawetan molekul-molekul 
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kompleks, terutama di dalam kromosom dan pemeliharaan integritas membran di 
dalam dan di antara sel-sel (Fisher, 1984). 
II. 11.2 Perkembangan Batang, Daun dan Tunas-Tunas Samping 
   Apeks pucuk merupakan tempat meristem apeks, beserta jaringan 
meristematik yang diturunkannya, bersama-sama menghasilkan dasar tubuh 
tumbuhan. Teori yang masih banyak diterima adalah yang usulkan oleh Schmidt 
(1924) yang membagi daerah apeks tengah menjadi dua daerah utama, yakni 
tunika dan korpus (teori tunika korpus). Tunika yang tebalnya beragam (biasanya 
antara 1 – 6 sel) berupa lapisan luar. Pembelahan sel, terutama berlangsung di 
bidang antiklinal (bidang tegak lurus terhadap permukaan). Korpus daerah di 
bawah tunika, dan pembelahan sel terjadi dengan bidang pembelahan menyebar 
ke semua arah (Hidayat, 1995)  
Pertumbuhan dan perkembangan bagian-bagaian vegetatif tanaman di 
atas tanah terutama ditentukan oleh aktivitas meristem apikal karena disini 
primordia daun terbentuk, karena pematangan batang permulaanya tergantung 
pada jaringan batang baru yang terbentuk pada ujung dan karena rangsangan 
hormonal yang menentukan pertumbuhan dan perkembangan semua bagian 
tanaman berikutnya, diketahui berasal dari baik dari ujung maupun dari daun-
daun muda yang terbungkus rapat membentuk tunas apikal. Pengaturan daun-daun 
pada batang (filotaksis) dapat dilacak secara langsung terhadap kedudukan 
geometrik dan waktu pembentukan primordia daun yang baru. Antara ujung dan 
primordia suatu tunas samping yang dalam kondisi yang sesuai dapat berkembang 
menjadi cabang samping lateral (biasanya dinamakan anakan)  (Fisher, 1984). 
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Awal perkembangan bakal daun adalah pembelahan periklinal di daerah 
sisi lateral (periferal) ujung batang, agak di bawah daerah distal meristem apeks. 
Lokasi pembelahan sel ditentukan oleh filotaksi tumbuhan yang bersangkutan. 
Angiospermae mengalami pembelahan pertama di satu atau lebih lapisan di 
bawah protoderm, dan pembelahan terjadi dalam bidang periklinal. Pembelahan 
itu segera diikuti pembelahan menurut bidang antiklinal dalam protoderm dan 
lapisan di bawahnya. Protoderma bisanya mangalami pembelahan periklinal. 
Pembelahan awal ini menghasilkan tonjolan kecil yang di sebut penyangga daun 
(Hidayat, 1995). 
Tonjolan pada sisi meristem apikal semula dikenal dengan penyangga 
daun. Ia memanjang, menebal dan membentuk prokambium kemudian jaringan 
pengangkut. Pertama-tama ia melengkung ke dalam, di atas ujung. Ukuran dan 
jumlah daun yang membentuk kuncup sebelum mulai membuka sangat bervariasi 
menurut jenis. Sementara masih dalam kuncup, daun mulai mengambil bentuk 
khas jenisnya. Pada sisi poros daun, meristem tepi menjadi aktif untuk 
membentuk helaian daun dengan bentuknya yang khas pipih. Pada jenis tumbuhan 
dengan daun majemuk, meristem tepi terdapat di daerah terpisah-pisah pada kedua 
sisi poros daun yang akhirnya akan merupakan tempat kedudukan anak-anak 
daun. Menjelang waktu membukanya daun, terjadi pengembangan ke samping 
dan pemanjangan helaian daun secara cepat dan pemanjangan pangkal poros daun 
untuk membentuk tangkai daun (Fisher, 1984). 
Pada tanaman dikotil, pembelahan sel bertanggung jawab untuk 
pemanjangan terjadi dalam daerah meristematik tepat di bawah ujung dan 
bersamaan dengan diferensiasi jaringan pengangkut primer. Penebalan sekunder 
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berlanjut dalam jaringan batang yang lebih tua tetapi pertumbuhan membujur 
biasanya tidak nyata pada ruas-ruas yang memisahkan daun-daun yang telah 
mengembang (Fisher, 1984). 
Primordia tunas samping dapat dikenali segera setelah timbulnya 
penyangga dari daun di bawahnya. Kemudian, tetap masih di dalam tunas apikal, 
ia mengambil bentuk serupa dengan meristem apikal dengan tunika, korpus dan 
primordia daunnya sendiri dapat dikenali. Sementara daun di bawahnya 
membuka, ia tampak sebagai suatu kuncup vegetatif pada ketiak daun dan dapat 
tetap dorman, tergantung pada rangsangan hormon dan rangsangan lain. Pada 
ketiadaan dormansi kuncup akan menghasilkan cabang samping. Pada 
kebanyakan species, kecuali untuk asal mulanya dari batang pokok dan bukan 
langsung dari poros semai, cabang samping secara morfologi serupa dengan 
batang pokok (Fisher, 1984). 
II. 12 Pertumbuhan Dan Perkembangan Tanaman Pada Fase Generatif 
II. 12. 1 Pembungaan 
 Bunga merupakan alat reproduksi seksual. Bunga dikatakan lengkap 
apabila mempunyai daun kelopak, daun mahkota, benang sari, putik, dan daun 
buah. Bunga terdiri dari bagian fertil, yaitu benang sari dan daun buah, serta 
bagian yang steril yaitu daun kelopak dan daun mahkota. 
 Gardner dan Loomis (1953) mengenali adanya tiga tahap yang terpisah 
dalam pembungaan yaitu: 
1. Induksi pembungaan: produksi rangsangan pembungaan (suatu perubahan 
kimia pada ujung pucuk) sebagai respons terhadap temperatur dingin 
(tidak tumbuh) dan hari pendek musim gugur. 
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2. Permulaan pembungaan: transformasi dari titik tumbuh yang telah 
terinduksi tetapi secara morfologis berbentuk vegetatif menjadi pemula 
pembungaan sebagai respons terhadap hari panjang dan temperature yang 
cukup hangat pada musim semi. 
3. Perkembangaan pembungaan lebih lanjut: pertumbuhan dan 
perkembangan pemula pembungaan menjadi bunga sampai pembungaan 
dewasa, sebagai respons terhadap hari panjang dan temperature musim 
semi yang cukup hangat. 
Tumbuhan dapat mencapai stadium perkembangan reproduktifnya dan 
semua meristem apeks pucuk pada ranting berhenti menghasilkan daun dan mulai 
membentuk bagian bunga menurut urutan yang khas bagi spesies yang 
bersangkutan. Berbeda dengan pembentukan daun, yang meristem apeksnya 
melebar kembali selama satu plastokron, pada bunga, luas meristem apeks lambat 
laun berkurang sewaktu bagian bunga dibentuk secara berurutan. Di kebanyakan 
bunga, urutan pembentukan daun bunga berlangsung dari luar ke dalam secara 
karopetal. Namun, ada beberapa taksa yang menunjukkan bahwa beberapa bagian 
bunga dibentuk dalam arah terbalik, seperti pada stamen beberapa kelompok 
Palmae. Dari pengamatan struktur dewasa, sering sulit menentukan apakah 
pembentukan stamen itu sentripegal atau sentripugal. Pada ginesium sinkarp, 
karpel dapat menyatu kongetial sehingga ginesium dibentuk sebagai struktur 
tunggal, atau dibentuk secara terpisah. Selanjutnya, karpel dapat terpisah kembali 





II. 12. 2 Pembuahan 
 Setelah berkecambah, buluh menembus jaringan stillus atau membuat 
jalan pada permukaan epidermis yang membatasi saluran stilus, kemudian masuk 
ke dalam jaringan stilus. Akhirnya bulu sampai di dalam ovarium dan segera 
menuju ovulum. Masuknya buluh pollen ke dalam ovulum kemungkinan secara: 
1. Porogami: merupakan cara umum, yaitu buluh melalui mikropil 
2. Khalazogami: buluh melalui ujung khalaza, misalnya pada Casuarina 
3. Mesogami: buluh masuk melalui funikulus atau lapisan integumen, 
misalnya Pistacia atau melalui integumen seperti Cucurbita. 
Buluh pollen yang membawa sperma, setelah sampai di mikropil masuk ke 
dalam kandung lembaga dengan tiga cara yaitu: 
1. Di antara dinding sel telur dan dinding sinergid, 
2. Antara dinding kandung lembaga atau satu sel sinergid, 
3. Langsung masuk ke dalam salah satu sel sinergid. 
Kalau langsung masuk ke dalam sel sinergid, bulu mula-mula menembus 
aparatus filiformis yang terdapat dalam sel sinergid. Kemudian ujung buluh 
pecah, isi sel buluh (sitoplasma, inti vegetatif, dan sel sperma) keluar, bergabung 
dengan sitoplasma sel sinergid. Dua sel sperma berubah bentuk , kemudian keluar 
dari sel sinergid. Satu sel sperma menuju sel telur dan yang lain mendekati sel 
sentral (sel kutub). Setelah itu, sel sinergid mengalami degenerasi. Setelah sperma 
masuk ke dalam sel telur terjadilah fusi antara inti sel telur dengan inti sperma. Ini 
disebut singami. Sperma yang lain berfusi dengan sel sentral dan peristiwa ini 
disebut fusi tripel (tripel fusion). 
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Suatu keadaan yang menyimpang, yaitu banyaknya buluh yang akan 
masuk kandung lembaga. Dari buluh-buluh tersebut hanya ada satu buluh yang 
dapat masuk. Buluh membawa dua sperma atau lebih dari satu buluh sehingga 
menyebabkan banyaknya sperma dalam kandung lembaga dan ini disebut 
polispermi. Adanya sperma di dalam kandung lembaga, baik yang berasal dari 
satu buluh maupun lebih dari satu buluh, menyebabkan keadaan abnormalitas 
karena sel-sel yang menyusun aparat telur (sinergid) dapat sebagai egg-like dan 
dibuahi oleh sperma. Dengan demikian, di dalam kandung lembaga terdapat 
banyak embrio. 
Hasil peleburan (fusi) sel gamet jantan dengan sel telur adalaha zigot dan 
sel gamet jantan dengan inti kutub adalah sel endosperm primer. Endosperm pada 



















 Alat - alat yang digunakan antara lain: polybag, linggis, cangkul, sekop, 
bambu, timbangan, pisau, nampan, ember, timba meteran, alat tulis, kertas label, 
dan karung plastik. 
III.2 BAHAN  
 Bahan - bahan yang digunakan antara lain: vermikompos cacing 
(Lumbricus rubellus),  air,   tanah, dan  bibit cabai merah besar (Capsicum 
annuum L.) 
III. 3 METODE KERJA PENELITIAN 
 Perlakuan yang diberikan adalah vermikompos dicampur dengan media 
tanah (Tabel 4). Desain penelitian digunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dengan perlakuan empat perlakuan dan tiga ulangan dan analisis data dengan 
Analisis Varians. 
Tabel 4. Perlakuan Media Tanaman dengan Vermikompos. 
No Kode Perlakuan Dosis (tanah + vermikompos) 
1 P0 Tanah/Kontrol 10 kg (tanah) 
2 P1 Tanah + Vermikompos 10 kg + 1 kg  
3 P2 Tanah + Vermikompos 10 kg + 0,5 kg  







III. 4 PELAKSANAAN PENELITIAN 
III. 4. 1 Memilih Pot 
Tempat untuk menanam cabai merah digunakan polybag dengan ukuran 5 
kg. Ukurannya berdiameter 20 cm. Dari pengamatan di lapangan, semakin besar 
ukuran polybag akan semakin banyak produksi buah yang dihasilkan (Setiadi, 
2005). 
III.4.2 Persiapan Bahan Tanam 
 Benih cabai merah yang digunakan dibeli di toko pertanian yang 
menyiapkan benih yang unggul. Ciri fisik ini antara lain bentuk, ukuran dan warna 
harus seragam, permukaan kulitnya bersih, tidak keriput dan tidak cacat serta 
kulitnya berwarna cerah 
III. 4. 3 Persiapan Media Tanam 
 Tanah dicampur dengan vermikompos sesuai dengan perlakuan, dosis dan 
diberi air sesuai kapasitas lapang.  
III. 4. 4 Pembibitan 
 Pembibitan dilakukan pada nampan yang berisi tanah dengan perlakuan 
vermikompos yang bervariasi. Pembibitan dilakukan selama 2 (dua) minggu. 
III. 4. 5 Penanaman dan Pemeliharaan Tanaman 
 Penanaman dilakukan setelah pemberian vermikompos pada masing-
masing perlakuan. Adapun cara penanaman ke dalam polybag adalah bibit 
ditanam, permukaan tanah di dalam pot dilapisi serasah daun kering. Penggunaan 
bahan tersebut berfungsi sebagai mulsa yang sekaligus untuk mengurangi 
penguapan air yang berlebihan 
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Pemeliharaan meliputi penyiraman dan penyiangan. Penyiraman dapat 
dilakukan setiap 2 (dua) hari sekali tergantung kelembapan media tanamnya. Bila 
medianya kering maka harus dilakukan penyiraman. Namun, menurut pengamatan 
di lapangan, setiap 2 (dua) hari sekali harus dilakukan penyiraman karena ada 
indikasi bahwa daun tanaman akan mulai tampak layu akibat kekurangan air. 
Penyiangan dilakukan secara manual dengan mencabut gulma yang tumbuh di 
polybag (Setiadi, 2005). 
III. 4. 6 Pengamatan Pertumbuhan Tanaman 
 Pengamatan tanaman meliputi pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, 
jumlah cabang, diameter batang, luas daun, dan waktu perkecambahan biji (hari). 
Parameter pertumbuhan diukur setiap 1 (satu) kali seminggu dengan lama 
penelitian 3 (tiga) bulan.  
III. 4. 7 Analisis Data 
Data penelitian yang diperoleh selama penelitian dianalisis dengan 













HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
IV. 1 Perkecambahan Tanaman Cabai Merah Besar Capsicum annuum L. 
 
Pada dosis 0,25 kg vermikompos yang dicampur dengan tanah 10 kg (P3) 
memiliki kecepatan perkecambahan yang baik. Hal ini ditunjukkan bahwa dosis 
vermikompos 0,25 mampu merangsang biji tanaman cabai untuk berkecambah 
lebih cepat dibanding dengan yang perlakuan yang lain. Lamanya perkecambahan 
biji tanaman cabai yaitu 2 (dua) hari. Perkecambahan biji tidak dipengaruhi 
dengan adanya unsur hara, tetapi setelah pertumbuhan kecambah selanjutnya, 
maka unsur hara sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan cabai merah besar. 
IV. 2  Pertumbuhan  Tinggi  Tanaman Cabai Merah Besar Capsicum 
annuum L. 
 
Hasil analisis statistik dengan uji F (Lampiran 2), menunjukkan bahwa 
perlakuan tanah tanpa vermikompos (kontrol), tanah 10 kg dan vermikompos 0,25 
kg (P3), tanah  10  kg  dan  vermikompos  0,5  kg (P2),  dan tanah 10 kg dan 
vermikompos 1 (satu) kg (P1) memberikan kesimpulan bahwa terdapat perlakuan 
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tinggi tanaman yang diberi 
vermikompos. Tinggi tanaman cabai merah diukur dari batas terbawah sampai 
pucuk daun tanaman cabai merah besar. Dari hasil pengukuran tinggi tanaman 
yang  paling tinggi diperoleh pada vermikompos dengan dosis 1 (satu) kg yang 
dicampur dengan tanah 10 kg yaitu 71-70 cm. Hal ini menunjukkan bahwa dosis 
vermikompos 1 (satu) kg mampu mensuplai kebutuhan unsur hara secara 
maksimal yang dibutuhkan oleh tanaman cabai merah besar. Pada dosis 0,25 kg 
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dan 0,5 kg memberikan pengaruh terhadap tinggi tanaman berkisar antara 64-68 
cm. Kondisi ini memberikan indikasi bahwa dosis vermikompos 0,25 kg dan 0,5 
kg yang dicampur dengan tanah juga memengaruhi tinggi tanaman cabai merah 
besar meskipun relatif kecil perbedaanya. Bertambah tingginya tanaman pada 
penelitian ini disebabkan karena vermikompos memiliki kemampuan 
meningkatkan kemantapan agregat dan meningkatkan porositas total tanah 
(Fahriani, 2007). Sesuai dengan pernyataan Thamrin, 2000 (dalam Mariana, 
2007) bahwa masukan bahan organik memberikan sumbangan unsur hara ke 
dalam tanah, semakin tinggi kandungan unsur hara dalam tanah dapat 
meningkatkan hasil tanaman. Gardner et al. (1991) menyatakan unsur hara akan 
dimanfaatkan untuk memacu proses fothosintesis. Hasil dari fotosintesis akan 
ditranslokasikan keseluruh bagian tanaman untuk memacu perkembangan 
vegetatif dan generatif tanaman. Kandungan mikroba dalam vermikompos juga 
berperan dalam memperbaiki struktur dan tekstur tanah yang dapat meningkatkan 
daya serapan hara oleh akar ke dalam tanah (Putri, dkk., 2012). Zat pengatur 
tumbuh yang terkandung dalam vermikompos seperti auksin dapat memicu tinggi 
tanaman (Zabarti, dkk., 2013). Hal ini sesuai dengan pendapat Campbell et al. 
(2003) bahwa auksin dapat mempengaruhi pemanjangan sel-sel tanaman sehingga 
memicu pertumbuhan tinggi tanaman. 
Berdasarkan uji lanjut BNT 5 % yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata tinggi tanaman tertinggi, selanjutnya P2 
kemudian P3, dan hasil yang terendah ditunjukkan oleh P0 sebagai kontrol yaitu 
49-50 cm. Keempat perlakuan ini berbeda nyata pada keragaman tinggi tanaman 
dan masing-masing perlakuan memberi pengaruh yang berbeda.  
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Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT 5% Tinggi Tanaman Cabai 
Merah Besar Capsicum annuum L. 
 







Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata 
 
 Data rata-rata tinggi tanaman cabai merah besar di atas menunjukkan 
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman yang sangat baik diperoleh pada perlakuan P1 
yang diberikan dosis 1 (satu) kg vermikompos dan 10 kg tanah. Perbandingan laju 
pertumbuhan tinggi tanaman antar tiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
Gambar 1. Grafik pertumbuhan tinggi tanaman cabai merah besar dari 1 – 12 
Minggu. 
 
Hasil penelitian pada gambar di atas terlihat jelas bahwa penggunaan 
pupuk vermikompos terhadap pertumbuhan tinggi tanaman sangat berpengaruh 
baik terhadap perkembangannya dari minggu ke minggu jika dibandingkan 













































tanaman dari minggu 1 hingga minggu 12 menunjukkan pertambahan yang terus-
menerus meningkat dan semakin tinggi kadar pupuk vermikompos yang diberikan 
semakin baik juga perkembangan tinggi tanamannya.  
IV. 3 Pertambahan Jumlah Daun Tanaman Cabai Merah Besar Capsicum 
annuum L. 
 
Hasil analisis statistik dengan uji F  (Lampiran 2), menunjukkan bahwa 
perlakuan tanah tanpa vermikompos (kontrol), tanah 10 kg dan vermikompos 0,25 
kg (P3), tanah  10  kg  dan  vermikompos  0,5  kg (P2),  dan tanah 10 kg dan 
vermikompos 1 (satu) kg (P1) memberikan kesimpulan bahwa terdapat perlakuan 
yang berpengaruh nyata terhadap pertambahan jumlah daun  yang diberi 
vermikompos. Jumlah daun tanaman cabai merah besar memengaruhi kualitas 
cabai merah besar. Pada dosis vermikompos 1 (satu) kg yang dicampur dengan 10 
kg tanah menunjukkan bahwa jumlah daun berkisar 66-68 daun, sedangkan pada 
dosis vermikompos 0,25 kg dan 0,5 kg menunjukkan bahwa jumlah daun tanaman 
cabai merah besarberkisar 54-60 daun. Hal ini menunjukkan bahwa dosis 
vermikompos 1 (satu) kg memberikan pengaruh yang maksimal terhadap jumlah 
daun tanaman cabai merah besar dan jumlah daun pada perlakuan kontrol paling 
sedikit dibandingkan dengan perlakuan vermikompos. Proses ini terkait dengan 
ketersediaan unsur hara yang mudah terserap dan segera dapat digunakan oleh 
tanaman khususnya dalam hal pembentukan daun (Suhartini, 2007). Menurut 
(Fahriani, 2007) jumlah daun berbanding lurus dengan tinggi tanaman dimana 
semakin tinggi tanaman maka jumlah daunnya juga akan semakin banyak. Salah 
satu yang menyebabkan bertambahnya jumlah daun pada tanaman adalah adanya 
suplay hara ke dalam tanaman tersebut, di samping fase pertumbuhan tanaman 
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tersebut juga dipengaruhi banyaknya jumlah cabang dan tinggi tanaman 
(Salisbury dan Ross, 1995). Menurut Jumin (1992), pertumbuhan vegetatif 
tanaman tidak terlepas dari ketersediaan unsur hara di dalam tanah. Keberadaan 
daun berperan penting dalam proses fotosintesis yang akan menghasilkan 
senyawa organik untuk pertumbuhan tanaman. Salah satu yang menyebabkan 
bertambahnya jumlah daun pada tanaman adalah adanya kecukupan suplay hara 
kedalam tanaman tersebut (Riandi, dkk., 2009).  
Berdasarkan uji lanjut BNT 5 % yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata jumlah daun tertinggi, selanjutnya P2 
kemudian P3, hasil yang terendah ditunjukkan oleh P0 sebagai kontrol yaitu 44-45 
daun. Keempat perlakuan ini berbeda nyata pada pertambahan jumlah daun dan 
masing-masing perlakuan memberi pengaruh yang berbeda.  
Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT 5% Jumlah Daun Tanaman Cabai 
Merah Besar Capsicum annuum L. 
 







Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata 
 
Data rata-rata jumlah daun tanaman cabai merah besar di atas 
menunjukkan bahwa pertambahan jumlah daun yang paling banyak diperoleh 
pada perlakuan P1 yang diberikan dosis 1 (satu) kg vermikompos dan 10 kg tanah. 
Perbandingan laju pertambahan jumlah daun antar tiap perlakuan dapat dilihat 




Gambar 2. Grafik pertambahan jumlah daun dari 1 – 12 Minggu. 
Hasil penelitian pada gambar di atas terlihat jelas bahwa penggunaan 
pupuk vermikompos terhadap jumlah daun sangat berpengaruh baik terhadap 
perkembangannya dari minggu ke minggu jika dibandingkan dengan tanpa 
penggunaan pupuk vermikompos (kontrol). Dari minggu 1 hingga minggu 12 
menunjukkan pertambahan yang terus-menerus meningkat dan semakin tinggi 
kadar pupuk vermikompos yang diberikan semakin banyak juga jumlah daun.  
IV. 4 Pertambahan Luas Daun Tanaman Cabai Merah Besar Capsicum 
annuum L. 
 
Hasil analisis statistik dengan uji F (Lampiran 2), menunjukkan bahwa 
perlakuan tanah tanpa vermikompos (kontrol), tanah 10 kg dan vermikompos 0,25 
kg (P3),  tanah  10  kg  dan  vermikompos  0,5  kg (P2), dan tanah 10 kg dan 
vermikompos 1 (satu) kg (P1) memberikan kesimpulan bahwa terdapat perlakuan 
yang berpengaruh terhadap  luas daun  yang diberi vermikompos. Luas daun 
sangat memengaruhi proses fotosintesis tanaman. Dengan luas daun yang tinggi, 






































luas daun maka kualitas dan kuantitas tanaman cabai semakin bagus sehingga 
menghasilkan buah cabai merah besar yang berkualitas. Pada dosis vermikompos 
1 (satu) kg yang dicampur dengan 10 kg tanah menunjukkan bahwa luas daun 
berkisar 40-42 cm2. Pada dosis vermikompos 0,5 kg menunjukkan bahwa luas 
daun tanaman cabai merah besar berkisar 36-39 cm2, sedangkan pada dosis 
vermikompos 0,25 kg menunjukkan bahwa luas daun tanaman cabai berkisar 33-
35 cm2. Hal ini menunjukkan bahwa dosis vermikompos 1 (satu) kg memberikan 
pengaruh yang maksimal terhadap luas daun tanaman cabai merah besar dan luas 
daun pada perlakuan kontrol paling rendah dibandingkan dengan perlakuan 
vermikompos. 
Berdasarkan uji lanjut BNT 5 % yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata luas daun tertinggi, selanjutnya P2 kemudian 
P3, hasil yang terendah ditunjukkan oleh P0 sebagai kontrol yaitu 23-25 cm2. 
Keempat perlakuan ini berbeda nyata pada pertambahan luas daun dan masing-
masing perlakuan memberi pengaruh yang berbeda.  
Tabel 7. Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT 5% Luas Daun Tanaman Cabai 
Merah Besar Capsicum annuum L. 
 







Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata 
 
Data rata-rata luas daun tanaman cabai merah besar di atas menunjukkan 
bahwa pertambahan luas daun yang paling tinggi diperoleh pada perlakuan P1 
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yang diberikan dosis 1 (satu) kg vermikompos dan 10 kg tanah. Perbandingan laju 
pertambahan luas daun antar tiap perlakuan dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
Gambar 3. Grafik pengukuran luas daun dari 1 – 12 Minggu. 
 
Hasil penelitian pada gambar di atas terlihat jelas bahwa penggunaan 
pupuk vermikompos berpengaruh signifikan terhadap pertambahan luas daun dari 
minggu ke minggu jika dibandingkan dengan kontrol. Dari minggu 1 hingga 
minggu 12 menunjukkan pertambahan yang terus-menerus meningkat dan 
semakin tinggi kadar pupuk vermikompos yang diberikan semakin baik juga 
pertambahan luas daunnya. 
IV. 4 Perkembangan Diameter Batang Tanaman Cabai Merah Besar 
Capsicum annuum L. 
 
Dari hasil analisis statistik dengan uji F (Lampiran 2), diperoleh hasil bahwa 
perlakuan tanah tanpa vermikompos (kontrol), tanah 10 kg dan vermikompos 0,25 
kg (P3), tanah 10 kg dan vermikompos 0,5 kg (P2), dan tanah 10 kg dan 
vermikompos 1 (satu) kg (P1) memberikan kesimpulan bahwa terdapat perlakuan 








































Pada dosis vermikompos 1 (satu) kg yang dicampur dengan 10 kg tanah 
menunjukkan bahwa perkembangan diameter batang berkisar 2,6-2,8 cm. Pada 
dosis vermikompos 0,5 kg menunjukkan perkembangan diameter batang tanaman 
cabai merah besar berkisar 2,4-2,5 cm, sedangkan pada dosis vermikompos 0,25 
kg menunjukkan bahwa perkembangan diameter batang tanaman cabai berkisar 
2,3-2,4 cm. Pertambahan diameter yang terlihat memberikan hasil berbeda pada 
setiap perlakuan disebabkan karena vermikompos menyebabkan perkembangan 
diameter batang. Keadaan tersebut sesuai dengan pendapat Irmayanti (2012), 
bahwa translokasi hasil asimilat pada fase pertumbuhan, sebagian besar digunakan 
untuk pembentukan dan perkembangan organ-organ vegetatif seperti daun dan 
batang. 
Berdasarkan uji lanjut BNT 5 % yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata diameter batang tertinggi, selanjutnya P2 
kemudian P3, dan hasil yang terendah ditunjukkan oleh P0 sebagai kontrol yaitu 
1,6-1,7 cm2, keempat perlakuan ini berbeda nyata pada perkembangan diameter 
batang dan masing-masing perlakuan memberi pengaruh yang berbeda.  
Tabel 8. Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT 5% Diameter Batang Tanaman 
Cabai Merah Besar Capsicum annuum L. 
 












Data rata-rata diameter batang tanaman cabai merah besar di atas 
menunjukkan bahwa perkembangan diameter batang yang paling tinggi diperoleh 
pada perlakuan P1 yang diberikan dosis 1 (satu) kg vermikompos dan 10 kg tanah. 
Perbandingan perkembangan diameter batang antar tiap perlakuan dapat dilihat 
pada Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik diameter batang pada tanaman  cabai merah besar  dari 1 – 12 
Minggu. 
 
Hasil penelitian pada gambar di atas terlihat jelas bahwa penggunaan 
pupuk vermikompos pada tanaman cabai merah besar sangat berpengaruh baik 
terhadap perkembangan diameter batang dari minggu ke minggu jika 
dibandingkan dengan tanpa penggunaan pupuk vermikompos (kontrol). Dari 
minggu 1 hingga minggu 12 menunjukkan perkembangan yang terus-menerus 
meningkat dan semakin tinggi kadar pupuk vermikompos yang diberikan semakin 
baik juga perkembangan diameter batang tanaman cabai merah besar. 
IV.  5   Pertambahan   Cabang   Tanaman   Cabai   Merah   Besar   Capsicum  
         annuum L. 
 
Hasil analisis statistik dengan uji F (Lampiran 2), menunjukkan bahwa 
perlakuan tanah tanpa vermikompos (kontrol), tanah 10 kg dan vermikompos 0,25 









































1 (satu) kg vermikompos memberikan kesimpulan bahwa terdapat perlakuan yang 
berpengaruh terhadap cabang tanaman  yang diberi vermikompos . Pertumbuhan 
cabang tanaman cabai sangat memengaruhi kualitas tanaman cabai merah besar 
dalam mempercepat proses terbentuknya bunga. Semakin banyak cabang tanaman 
berarti bunga juga yang terbentuk akan lebih banyak dan pastinya jika bunganya 
banyak maka jumlah buah yang dihasilkan tanaman cabai akan lebih banyak juga. 
Pada dosis vermikompos 1 (satu) kg memberikan pengaruh yang maksimal 
terhadap pertumbuhan cabang tanaman cabai yang berkisar antara 26-28 cabang 
tanaman, sedangkan pada dosis vermikompos 0,25 kg dan 0,5 kg jumlah cabang 
tanaman yang dihasilkan berkisar antara 22-24 cabang. Hal ini menunjukkan 
bahwa dosis vermikompos 1 (satu) kg yang dicampur dengan 10 kg tanah 
memberikan pengaruh yang maksimal terhadap jumlah cabang tanaman cabai 
merah besar. Hal ini disebabkan karena kandungan N, P, K pada vermikompos 
sangat tinggi sehingga akan meningkatkan jumlah cabang tanaman cabai merah 
besar. Salah satu yang menyebabkan bertambahnya jumlah cabang pada tanaman 
karena adanya suplay hara ke dalam tanaman tersebut (Salisbury dan Ross, 1995). 
Berdasarkan uji lanjut BNT 5 % yang ditampilkan menunjukkan bahwa 
perlakuan P1 menghasilkan rata-rata jumlah cabang tanaman tertinggi, 
selanjutnya P2 kemudian P3, dan hasil yang terendah ditunjukkan oleh P0 sebagai 
kontrol yaitu 17-18 cabang. Keempat perlakuan ini berbeda nyata pada 
pertambahan jumlah cabang dan masing-masing perlakuan memberi pengaruh 





Tabel 9. Hasil Analisis Statistik Uji Lanjut BNT 5% Jumlah Cabang Tanaman 
Cabai Merah Besar Capsicum annuum L. 
 







Keterangan: huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan 
yang nyata 
 
Data rata-rata jumlah cabang tanaman cabai merah besar di atas 
menunjukkan bahwa pertambahan jumlah cabang yang paling banyak diperoleh 
pada perlakuan P1 yang diberikan dosis 1 (satu) kg vermikompos dan 10 kg tanah. 
Perbandingan pertambahan jumlah cabang antar tiap perlakuan dapat dilihat pada 
Gambar 5. 
 
Gambar 5. Grafik jumlah cabang pada tanaman  cabai merah besar Dari 1 – 12 
Minggu. 
 
Hasil penelitian pada gambar di atas terlihat jelas bahwa penggunaan 
pupuk vermikompos pada tanaman cabai merah besar sangat berpengaruh baik 
terhadap jumlah cabang tanaman cabai merah besar dari minggu ke minggu jika 










































minggu 1 hingga minggu 12 menunjukkan perkembangan yang terus-menerus 
meningkat dan semakin tinggi kadar pupuk vermikompos yang diberikan semakin 
baik juga bertambah jumlah cabang tanaman cabai merah besar. 
























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
V. 1 Kesimpulan 
 Berrdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh vermikompos terhadap 
pertumbuhan vegetatif cabai merah besar Capsicum annuum L. maka dapat 
disimpulkan bahwa: 
1. Pemberian pupuk vermikompos dengan dosis 1 (satu) kg dicampur dengan 
tanah 10 kg (P1) memberikan hasil yang tertinggi terhadap tinggi tanaman, 
jumlah daun, luas daun, dan jumlah cabang cabai merah besar. 
2. Semakin tinggi dosis vermikompos yang diberikan pada penelitian ini 
semakin berpengaruh terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, 
diameter batang dan jumlah cabang cabai merah besar. 
V. 2 Saran 
 Dapat disarankan penelitian lebih lanjut  untuk mengetahui pengaruh 
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Lampiran 1. Data Rata-Rata Hasil Pengamatan Lapangan Per-Minggu 
1. Tinggi Tanaman (cm) 
Ulangan PERLAKUAN 
Per-Minggu kontrol 0,25 kg 0,5 kg 1 kg 
1 1 1 1 1 
2 2 2.66667 2.33333 2.66667 
3 4.5 5.83333 5.5 5.5 
4 7.56667 9.16667 9.5 9.5 
5 10.5 11.6 11.8333 11.8333 
6 17.1 18.0667 18.8333 22.3333 
7 21.6667 24.6667 26.3333 30.6667 
8 28 33.6667 34.3333 41.3333 
9 30.6667 42.6667 45.3333 51.3333 
10 35.3333 52 54.3333 61.3333 
11 43 56,6 58,3 64,3 
12 49,6 62,6 67,6 71,6 
RATA-RATA 20.91 26.70 27,93 31.10 
 
2. Jumlah Daun 
Ulangan PERLAKUAN 
Per-Minggu kontrol 0,25 kg 0,5 kg 1 kg 
1 1.66667 2 2 2 
2 2 2 2 2 
3 3.33333 4.33333 4.33333 4 
4 6.33333 8 8 7.66667 
5 11 12 12 12.6667 
6 12 13.3333 13.3333 15 
7 13 15 15.6667 18 
8 14.3333 25.3333 26.3333 29.6667 
9 20.3333 39.6667 42 49.6667 
10 31 42,3 47,6 56,3 
11 37,3 47,6 53,6 62,6 
12 44,6 52,3 59,6 68,3 




3. Jumlah Cabang Tanaman 
Ulangan PERLAKUAN 
Per-Minggu kontrol 0,25 kg 0,5 kg 1 kg 
6 1.33333 2 2 3.33333 
7 3.33333 6 6 7.33333 
8 6.33333 9.66667 11.3333 17.3333 
9 8.33333 11.6667 12.3333 19.3333 
10 10.3333 13.6667 14 21.3333 
11 13,6 16,3 19,6 24,3 
12 17,6 22,3 24,3 27,3 
RATA-RATA 8.69 11.65 12.79 17.17 
 
4. Luas Daun (cm2) 
Ulangan PERLAKUAN 
Per-Minggu kontrol 0,25 kg 0,5 kg 1 kg 
3 1 2.5 2.5 1.66667 
4 3.58333 5.83333 4.93333 4.76667 
5 9.36667 12.1667 13.8333 12.5 
6 11.5 15 16 16 
7 13,5 16,5 18,41 20,3 
8 15,56 20,5 23,4 25,6 
9 18,33 24,4 26,23 30,6 
10 20 28,4 30,58 32,81 
11 22,33 32,25 36,48 37,83 
12 24,08 34,83 39,66 41,66 












5. Diameter Batang (cm) 
Ulangan PERLAKUAN 
Per-Minggu kontrol 0,25 kg 0,5 kg 1 kg 
3 0.2 0.53333 0.73333 0.8 
4 0.36667 0.63333 0.86667 0.96667 
5 0.53333 0.96667 1.1 1.16667 
6 0.63333 1.1 1.3 1.36667 
7 0.76667 1.23333 1.36667 1.53333 
8 1 1.43333 1.56667 1.66667 
9 1.1 1.66667 1.76667 2.03333 
10 1.33333 2.03333 2.06667 2.43333 
11 1,4 2,1 2,2 2,5 
12 1,6 2,36 2,4 2,76 
























Lampiran 2. Hasil Analisis Varians 
 
Hasil Analisis Varians Pengaruh Perlakuan Pertumbuhan Tinggi Tanaman 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:tinggi tanaman 
Source 








Corrected Model 825.000a 3 275 825   
Intercept 47376.333 1 47376.3 1.421   
Perlakuan 825 3 275 825.000* 4.06 
Error 2.667 8 0.333     
Total 48204 12       
Corrected Total 827.667 11       
 
Ket: F.H = 825.000 ≥ F. tabel 0,05 = 4.06, maka H0 ditolak pada taraf 5%. Jadi, 
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap tinggi tanaman cabai merah 
besar. 
 
Hasil Analisis Varians Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Daun 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:jumlah daun 
Source 








Corrected Model 892.250a 3 297.417 892.25   
Intercept 35534.083 1 35534.1 1.066   
Perlakuan 892.25 3 297.417 892.250* 4.06 
Error 2.667 8 0.333     
Total 36429 12       
Corrected Total 894.917 11       
 
Ket: F.H = 892.000 ≥ F. tabel 0,05 = 4.06, maka H0 ditolak pada taraf 5%. Jadi, 













Hasil Analisis Varians Pengaruh Perlakuan Terhadap Jumlah Cabang Tanaman 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:jumlah cabang 
Source 








Corrected Model 148.25 3 49.417 148.25   
Intercept 6302.083 1 6302.08 1.891   
Perlakuan 148.25 3 49.417 148.250* 4.06 
Error 2.667 8 0.333     
Total 6453 12       
Corrected Total 150.917 11       
 
Ket: F.H = 148.000 ≥ F. tabel 0,05 = 4.06, maka H0 ditolak pada taraf 5%. Jadi, 
perlakuan berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap jumlah cabang cabai merah 
besar. 
 
Hasil Analisis Varians Pengaruh Perlakuan Terhadap Luas Daun 
 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:luas daun 
Source 








Corrected Model 556.224 3 185.408 583.579   
Intercept 14752.547 1 14752.547 4.6430   
Perlakuan 556.224 3 185.408* 583.579 4.06 
Error 2.542 8 0.318     
Total 15311.312 12       
Corrected Total 558.766 11       
 
Ket: F.H = 583.000 ≥ F. tabel 0,05 = 4.06, maka H0 ditolak pada taraf 5%. Jadi, 








Hasil Analisis Varians Pengaruh Perlakuan Terhadap Diameter Batang 
 
Tests of Between-Subjects Effects 
Dependent Variable:diameter batang 
Source 





F. hitung F.tab 
Corrected Model 1.95 3 0.65 195  
Intercept 64.403 1 64.403 1.930  
Perlakuan 1.95 3 0.65 195* 4.06 
Error 0.027 8 0.003     
Total 66.38 12       
Corrected Total 1.977 11       
 
Ket: F.H = 195 ≥ F. tabel 0,05 = 4.06, maka H0 ditolak pada taraf 5%. Jadi, 

























A. Pemisahan Vermikompos Dengan Cacing Tanah 


















E. Tanaman Cabai Merah Besar Capsicum annuum L. 
F. Tanaman Cabai Merah Besar Dengan Berbagai Perlakuan 
P0 adalah control (tanah 10 kg tanpa pemberian vermikompos)  
P1 (pemberian vermikompos 1 kg dan tanah 10 kg) 
P2 (pemberian vermikompos 0,5 kg dan tanah 10 kg) 
P3 (pemberian vermikompos 0,25 kg dan tanah 10 kg) 
F 
E 
P3 P2
22 
P1 P0 
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